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Jamaah shalat Idul Fitri yang dimuliakan Allah!

Alhamdulillah, segenap pujian dan rasa syukur hanyalah milik Allah
subhanahu wataala, Rabb tempat kita menggantungkan segenap asa dan
harapan. Rabb tempat kita mengadukan segala problematika kehidupan.
Rabb tempat kita berserah diri atas segala macam kelemahan dan
kepapaan.

Hanya kepada-Nya lah kita menyembah, tunduk, patuh secara total
dengan menjalankan segenap perintah juga menjahui segala larangan.
Dan hanya kepada-Nya lah kita memohon pertolongan atas segenap
ketidaksanggupan.

Allah subhanahu wata'ala berfirman,

“Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami
meminta pertolongan.” (QS. Al-Fatihah: 5)

Shalawat dan Salam semoga selalu tercurah kepada Nabi kita Muhammad
shallallahu ‘alaihi wasallam beserta keluarga, sahabat dan para penerusnya
yang istigomah hingga hari akhir nanti.

Allah subhanahu wata'ala berfirman,

8 1,005 e Lo 1T T 6 2l e 6,k daemsdlas i &)
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai

orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah
salam penghormatan kepadanya.” (QS. Al-Ahzab: 56)

Kami nasehatkan kepada diri khatib pribadi khususnya dan segenap kaum
muslimin dan muslimat semuanya, mari kita selalu berusaha meningkatkan
dan menumbuh suburkan iman dan tagwa kepada Allah subhanahu wataala.

Dengan cara kita laksanakan segala perintah-Nya baik yang berat atau
pun yang ringan, baik yang kita senangi maupun yang kita benci.Juga kita
berusaha menjahui semua larangan-Nya baik yang berat ataupun yang
ringan, baik yang kita senangi maupun yang kita benci.
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Karena memang demikianlah prinsip hidup seorang mukmin sejati. Siapa
yang mampu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, maka dia lah orang yang
mendapatkan keberuntungan besar dalam hidupnya.

Allah subhanahu wata'ala berfirman,

~
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“...dan barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungquhnya ia telah
mendapat kemenangan yang besar.” (QS. Al-Ahzab: 71)
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Jamaah shalat Idul Fitri yang dimuliakan Allah!

Gema Takbir, tahlil dan tahmid meluncur deras dari milyaran lisan-lisan
kaum muslimin seluruh dunia dan khususnya ratusan juta kaum muslimin
di Indonesia. Sebagai bentuk pengagungan dan ketundukan kepada Dzat
yang Maha Mulia lagi Maha Perkasa, yaitu Allah subhanahu wataala.

Allah berfirman,

5785 Ll 2o ie G el 138 551,18
*..Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengaqgungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya
kamu bersyukur.” (QS. Al-Bagarah: 185)

Kita berdoa memohon kepada Allah subhanahu wata'ala semoga amal
kita di sepenuh bulan Ramadhan di terima, sehingga bisa memperberat
timbangan amal kebaikan di hari akhirat kelak.

Kenapa kita berdoa? karena manusia yang paling mulia di kolong langit ini
pun berdoa,

s 5 4255 0635 o 5 6L6%5 ) o £l
“Ya Allah, antarkanlah aku hingga sampai Ramadhan, dan antarkanlah
Ramadhan kepadaku, dan terimalah amal-amalku di bulan Ramadhan.” (HR.
Thabrani. Dinukil dari kitab Lathaiful Maarif, Ibnu Rajab Al-Hanbali, 264)
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Kenapa kita berdoa? Karena generasi manusia terbaik setelah Nabi pun
berdoa, sebagaimana perkataan Ali bin Abi Thalib,

Jall Lt s 331 ol g 1,558
“Jadilah kalian, orang yang banyak meminta untuk diterima amal ketimbang
amal itu sendiri.”

Mu’alla bin Fadhl berkata,

i A O ST G2 28 olans Ml O 45T 30 5,30 1,56 sy
‘Adalah para sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, mereka berdoa kepada
Allah subhanahu wata'ala agar bertemu dengan bulan Ramadhan enam bulan

sebelum kedatangannya dan mereka berdoa kepada Allah supaya amalan
Ramadhan mereka diterima selama enam bulan setela Ramadhan berlalu.”
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Jamaah shalat Idul Fitri yang dimuliakan Allah!

Memperoleh kemuliaan hidup adalah cita-cita dan harapan setiap hamba
Allah yang hidup dimuka bumi ini. Karena memang itulah fitroh asalnya
manusia yang Allah ciptakan.

Allah berfirman,
e S e RULGSS OB e LAETH 2y S0V 3 SRS B3T3 WA3S 3

0~

“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka
di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk
yang telah Kami ciptakan.” (QS. Al-Isra’: 70)

Juga Allah berfirman:
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“sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
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baiknya.” (QS. At-Tiin: 4)

Namun pertanyaannya, kemulian seperti apakah yang Allah subhanahu
wataala berikan kepada hamba yang dicintai-Nya?

Apakah kemuliaan lantaran ia memiliki banyak harta (perusahaan besar,
pertambangan, sumber daya alam baik darat maupun laut), apakah
kemuliaan lantaran ia memiliki keturunan yang banyak (masing-masing
berjaya dalam karier), jabatan yang tinggi (Bupati, Gubernur, mentri, anggota
dewan atau bahkan presiden), bala tentara kuat nan hebat (kendaraan
tempur modern, senjata canggih) dan lain sebagainya.

Padahal kita saksikan orang-orang terdahulu yang Allah berikan kepada
mereka kelebihan duniawi namun justru mereka dibinasakan, layaknya
Namrud, Firaun, Qorun, Haman.

Maka tentunya kemuliaan yang Allah kehendaki dan itu menjadi cita-
cita kita semua adalah kemuliaan menurut kacamata agama, kemuliaan
menurut kehendak Sang Pencipta, yaitu Allah subhanahu wataala.

1
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Jamaah shalat Idul Fitri yang dimuliakan Allah!

Tidak ada cara yang paling baik untuk menggapai kemuliaan hidup
melainkan kita harus bercermin dan mengikuti jejak pendahulu yang telah
memperoleh kemuliaan hidup, sebagaimana sahabat Ibnu Mas’'ud memberi
nasehat,

< 2
\

:A\.;v.:jé/\;.lj cm\o\*}.& Y }Y@\chubMu&aw}baﬁn@uguﬁ
(s s e qazefy g e Vs paif e o clea fo 02
/"jc}ggu r.asjw\j r@w@\yﬁbc@;@b\)ww@“ (i.és;\is-\r;
OEIA L;*@Mcsyg L5 e f@u AL

“Barang siapa di antara kalian ingin mncontoh, maka hendaklah mencontoh

orang yang telah wafat, yaitu para Shahabat Rasulullah, karena orang yang
masih hidup tidak akan aman dari fitnah, Adapun mereka yang telah wafat,
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merekalah para Sahabat Rasulullah, mereka adalah ummat yang terbaik saat
itu, mereka paling baik hatinya, paling dalam ilmunya, paling baik keadaannya.
Mereka adalah kaum yang dipilih Allah untuk menemani Nabi-Nya, dan
menegakkan agama-Nya, maka kenalilah keutamaan mereka, dan ikutilah jejak
mereka, karena sesungquhnya mereka berada di atas jalan yang lurus.” (Jami'ul
Bayan Al-ilmi Wa Fadhlihi, Ibnu Abdil Barr, 2/97)

Mari kita petik nasehat agung sahabat mulia Umar bin Khattab dalam
memaknai kemuliaan hidup manusia. Beliau berkata,

-
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“Kalaulah bukan untuk melaksanakan 3 hal, maka aku tak ingin hidup di dunia,
Kalaulah tidak supaya aku bisa meletakkan jidatku ke tanah sebanyak 5 kali
sehari semalam, Kalaulah tidak supaya aku bisa duduk bersama saudara seiman
di majlis ilmu untuk mendapatkan nasehat mulia sebagaimana buah yang telah
masak dipetik dari pohonnya, kalaulah tidak supaya aku bisa berjihad di jalan
Allah.” (Hilyatul Auliya’, Abu Nuaim, 1/51)
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Jamaah shalat Idul Fitri yang dimuliakan Allah!

Dari nasehat mulia Sahabat Umar di atas dapat kita simpulkan, bahwa
hidup seseorang itu akan mulia, berfaedah dan memberikan kontribusi
posisif untuk agama dan umat manusia, manakala ia didedikasikan pada
tiga hal inti,

Hidup untuk Ibadah mengabdi kepada Allah yang di simbulkan dengan
Shalat lima waktu.

Hidup untuk meningkatkan kwalitas diri seorang muslim dengan mencari
ilmu.

Hidup untuk perjuangan dengan berjihad di jalan Allah
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Jamaah shalat Idul Fitri yang dimuliakan Allah!

Pertama: Hidup untuk Ibadah mengabdi kepada Allah yang di
simbulkan dengan Shalat lima waktu.

Ketahuilah jamaah sekalian bahwasanya shalat adalah ibadah yang agung
dalam agama islam dan juga merupakan salah satu cara mendekatkan diri
kepada Allah subhanahu wata'ala yang paling baik. la menjadi pembeda
antara si muslim dan si kafir.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

s 8-0.

SaEs 35 G558 5 LN L s el A
“Perjanjian antara kami dan mereka (orang kafir) adalah shalat. Barangsiapa

meninggalkannya maka dia telah kafir” (HR. Ahmad, At-Tirmidzi, An-Nasa’i,
Ibnu Majah)

3751 385 G555 508 LA LSVl Al 5o o Gis
“Pemisah Antara seorang hamba dengan kekufuran dan keimanan adalah

shalat. Apabila dia meninggalkannya, maka dia melakukan kesyirikan.” (HR.
Thabrani)

Shalat adalah amalan yang pertama kali akan di mintai
pertanggungjawaban dan menjadi pengendali tubuh kita.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda dari hadits Abu Hurairah
radhiyallahu ‘anhu,
Tl
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“Sesungguhnya amal yang pertama kali dihisab pada seorang hamba pada hari
kiamat adalah shalatnya. Maka, jika shalatnya baik, sungguh ia telah beruntung

dan berhasil. Dan jika shalatnya rusak, sungguh ia telah gagal dan rugi.” (HR.
Tirmidzi, no. 413 dan An-Nasa’i, no. 466)

Shalat menjadi barometer tegak atau robohnya bangunan agama seseorang.
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“Inti (pokok) segala perkara adalah Islam dan tiangnya (penopangnya) adalah
shalat.” (HR. Ath-Tirmidzi no. 2616; HR. Ibnu Majah no. 3973)

Jamaah sekalian, renungkanlah ayat berikut ini.

Di akhirat kelak ada penyesalan manusia yang dimasukkan ke dalam neraka
karena sebab mereka meninggalkan shalat.

G all 5 AETIE 50 lEKT0 G e 2l 2
“Tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa, Apakah yang memasukkan

kamu ke dalam Saqar (neraka)? Mereka menjawab: ‘Kami dahulu tidak termasuk
orang-orang yang mengerjakan shalat.” (QS. Al-Muddatsir: 41-43)

Apa yang menghalangi kita untuk shalat? setiap hari kita menyaksikan
orang tua renta dengan badan tergopoh saat berjalan, ia tetap shalat dan
ternyata ia adalah bapak atau ibu kita sendiri.

Setiap hari kita juga menyaksikan Anak kecil nan mungil yang belum baligh,
ia sudah rajin ke masjid untuk shalat, dan ternyata ia adalah anak kita
sendiri.

Setiap hari kita juga menyaksikan orang berpenampilan necis, rapih terlihat
orang kaya dan berpendidikan juga rajin shalat. Begitu juga sebaliknya,
orang miskin papa yang berpakaian lusuh, bau keringat dan amburadul
mereka rajin shalat.

Jika pemandangan orang shalat dengan berbagai latarbelakangnya yang
berbeda-beda itu juga tidak menyadarkan kita untuk shalat, maka butuh
contoh yang seperti apalagi kita untuk masu sadar shalat?

Masjid sebagai tempat untuk ibadah ini pun hari ini juga sudah luar biasa
indah dan bagusnya, lengkap fasilitasnya; ada karpet tebal, lampu terang,
kipas angin lengkap berikut juga AC, bahkan kadang ada suguhan makanan
dan minuman gratis.

Jika itu pun tidak menyadarkan kita untuk sadar shalat, maka butuh fasilitas
seperti apa lagi untuk menyadarkan kita akan kewajiban shalat.
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Jamaah shalat Idul Fitri yang dimuliakan Allah!

Kedua: Hidup untuk meningkatkan kwalitas diri seorang muslim
dengan mencari ilmu.

Mencari ilmu hukumnya adalah wajib, khususnya ilmu yang fardhu ‘ain
yakni ilmu agama Islam.

NEER N SNERRGT
“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim”. (HR. Ibnu Majah no. 224)
Ketika Allah subhanahu wata'ala berfirman
e 33 &5 83
“Dan katakanlah, Wahai Rabbku, tambahkanlah kepadaku ilmu”” (QS. Thaaha:
114).

Maka Ibnu Hajar Al-Asgalani mengatakan,

MRz ast3le ol Ge B Jo o B 2855 il ol e a1 Ay sl
SN 58 ag3t55 6,2k plal) b o F G5 asligp il L5

“Adapun yang dimaksud dengan (kata) ilmu di sini adalah ilmu syar’i. Yaitu

ilmu yang akan menjadikan seorang mukallaf mengetahui kewajibannya berupa

masalah-masalah ibadah dan muamalah, juga ilmu tentang Allah dan sifat-

sifatNya, hak apa saja yang harus dia tunaikan dalam beribadah kepada-Nya,

dan mensucikan-Nya dari berbagai kekurangan.” (Fathul Baari, Ibnu Hajar Al-
Asqalani, 1/92)

Mencari ilmu itu adalah cara cepat untuk masuk syurga. Sebagaimana
disebutkan dalam hadits Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu,

° -
B ) b o ) o0 We s s B 5 AL 035

“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan
baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim, no. 2699)

Hal itu dikarenakan empat hal:
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Dengan menempuh jalan mencari ilmu, Allah akan memudahkannya masuk
Surga.

Menuntut ilmu adalah sebab seseorang mendapatkan hidayah. Hidayah
inilah yang mengantarkan seseorang pada Surga.

Menuntut suatu ilmu akan mengantarkan pada ilmu lainnya yang dengan
ilmu tersebut akan mengantarkan pada Surga.

Dengan ilmu, Allah akan memudahkan jalan yang nyata menuju Surga
yaitu saat melewati shirath (sesuatu yang terbentang di atas neraka menuju
surga. (Jami’Al-Ulum wa Al-Hikam, Ibnu Rajab Hanbali, 2/297-298)
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Jamaah shalat Idul Fitri yang dimuliakan Allah!
Ketiga: Hidup untuk perjuangan dengan berjihad di jalan Allah

Tidak ada tugas paling mulia dalam hidup manusia setelah lahir kedunia
kecuali menegakkan agama.

Allah subhanahu wata'ala berfirman,

Gy
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“Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama apa yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu
dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu:
Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat
berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya.
Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi
petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya).” (QS. Asy-
Syura: 13)

Allah subhanahu wataala juga berfirman,

10
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“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya
... (QS. Al-Hajj: 78)
Jihad adalah istilah syar’i dalam Islam, jangan ditakuti. Dialah jalan
pendahulu dalam menegakkan agama.

Imam Auza’l mengatakan,
ZL;\’ 43\.?—\.;.;\ rj 9\"“"}’ U\' - /'&ﬁ\y.x&u\?w\wégwﬁ

0 J 3 35 T 5355 ot 1 5l
“Lima perkara yang menjadi kebiasan amal para sahabat dan yang mengikuti
mereka dengan baik; Luzumul jamaah (menetapi jamaah), Tilawatul quran
(membaca al-quran), Ihya’us Sunnah (menghidupkan sunnah Nabi), Imaratul

masajid (memakmurkan masjid), Jihad fii Sabilillah (berjuang dijalan Allah).
(Hilyatul Auliya’, Abu Nu'aim, 6/142)

Jihad adalah amalan yang sangat luas. Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda,

o 3 :flﬁj o 3 /23Ea; /3522&5/2;3\\)19\_;
“Perangilah kaum musyrikin dengan harta, jiwa dan lisan kalian.” (HR. Abu
Daud no. 2504; HR. An-Nasai no. 3096)

Orang yang punya potensi harta gunakan untuk perjuangan, orang yang
punya potensi jiwa atau fisik maka gunakan, orang yang punya potensi lisan
atau ilmu maka gunakan untuk perjuangan, Allah ingin melihat apa yang
sudah kita berikan untuk agama ini.

Allah berfirman,
PR RN o< P 2 25 A s oo s 1.~ s A
leally coall Jie 8534550 ,4 3015 4,055 bl (SHans \f\-‘-“‘&)
Q,Luarwf\.u

“Dan Katakanlah:‘Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. At-Taubah:

11
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105)

Kita lihat alam Islam hari ini, Palestina masih terjajah, bumi berbarakah
Syam, khususnya Suriah masih menangis, muslim minoritas Uighur masih
teraniaya dan yang lainnya. Selama bumi Allah masih ada yang dijajah oleh
kaum kuffar maka perjuangan Islam akan tetap terus berlaku.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dari hadits Anas bin Malik,

S Jie Y5 55 05 b@wws@\f\&@uxg\ A iz S ol 3l
“Jihad akan senantiasa berlangsung sejak Allah mengutusku hingga umatku

yang terakhir memerangi Dajjal, ia tidak akan dihentikan oleh kejahatan orang
jahat ataupun keadilan orang adil.” (HR. Abu Dawud)

Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda,

Se\id) 2,88 55 (Gl G Dlag e 5B A6 20l VB8 £ 50 )
“Sekali-kali akan tetap ada dalam agama ini sekelompok orang dari kaum

muslimin yang senantiasa berperang hingga datangnya hari kiamat.” (HR.
Muslim)

1
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Jamaah shalat Idul Fitri yang dimuliakan Allah!

Demikian materi khutbah Idul Fitri 1441 H tentang tiga cara menggapai
kemuliaan hidup yang kami sampaikan pada waktu yang sangat berbahagia
ini, akhirnya mari kita berdoa kepada Allah subhanahu wataala,

54801 3 8580206 35 e G 0005 25 1 e 053 5
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Ringkasan Materi Khutbah
Tema: Cara menggapai kemuliaan hidup

Ada tiga cara untuk menggapai kemuliaan hidup,

Pertama: Hidup untuk Ibadah mengabdi kepada Allah yang disimbolkan
dengan shalat lima waktu.

Rasulullah bersabda,

S 38 G55 508 LA L4 s o) 34l
“Perjanjian antara kami dan mereka (orang kafir) adalah shalat. Barangsiapa
meninggalkannya maka dia telah kafir” (HR. Ahmad, Tirmidzi, An-Nasa’i, Ibnu
Majah.)
36 LA QLY LAE 555 a5 55
“Pemisah Antara seorang hamba dengan kekufuran dan keimanan adalah

shalat. Apabila dia meninggalkannya, maka dia melakukan kesyirikan.” (HR.
Thabrani)

Kedua: Hidup untuk meningkatkan kwalitas diri seorang muslim dengan
mencari ilmu

SNSRI
‘Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim”. (HR. Ibnu Majah no. 224)

Ketika Allah subhanahu wata'ala berfirman,

e 3555 83
“Dan katakanlah, ‘Wahai Rabb-ku, tambahkanlah kepadaku ilmu”” (QS. Thaaha:
114). Maka Ibnu Hajar Al-Asgalani mengatakan,
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‘Ada pun yang dimaksud dengan (kata) ilmu di sini adalah ilmu syar’i. Yaitu
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ilmu yang akan menjadikan seorang mukallaf mengetahui kewajibannya berupa
masalah-masalah ibadah dan muamalah, juga ilmu tentang Allah dan sifat-
sifatNya, hak apa saja yang harus dia tunaikan dalam beribadah kepada-Nya,
dan mensucikan-Nya dari berbagai kekurangan’. (Ibnu Hajar Al-Asgalani,
Fathul Baari,1/92)

Ketiga: Hidup untuk perjuangan dengan berjihad di jalan Allah

Allah subhanahu wata'ala berfirman,

Gy
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Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-
Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang
telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama
dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang
musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada
agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-
Nya orang yang kembali (kepada-Nya).” (QS. Asy-Syura: 13)

Allah subhanahu wataala juga berfirman,

23l G2 @ Vyhalss
“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya
. (QS. Al-Hajj: 78)
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